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Abstrak

Beberpa aliran sungai yang ada di Pesisir Selatan sering mengalami banjir
akibat pendangkalan yang disebabkan adanya angkutan sedimen yang
berasal dari erosi pada DAS. Batang Mandeh adalah salah satu sungai
yang berada di Kabupaten Pesisir Selatan yang juga mengalami
pendangkalan akibat sedimen ini. Untuk melakukan penanggulangan
banjir pada Sungai Batang Mandeh dilakukan simulasi menggunakan
HEC-RAS-4.1.0 dengan dua’skenario:-kondisi eksisting (skenario-1) dan
kondisi setelah pelebaran sungai dengan mengubah' bentuk penampang
sungai serta diberi tanggul (skenario 2). Perencanaan tinggi tanggul
menggunakan debit Qso thun Yaitu 149.69 m3/dtk. Berdasarkan hasil
simulasi menggunakan HEC-RAS 4.1.0 dengan debit banjir rencana
periode ulang 10 tahun (Qio), 25 tahun (Qzs), dan 50 tahun (Qso)
didapatkan hasil: pada skenario 1, hampir semua penampang mengalami
banjir yang menunjukan sungai sudah tidak mampu lagi menampung
debit sebesar 113.41 m3/detik (Q10 tahun), 132.65 m3/detik(Q2s tanun), dan
149.69 m?3/detik(Qso tarun). Pada skenario 2, kondisi setelah pelebaran
sungai dengan mengubah bentuk penampang sungai menjadi trapesium
dengan tiga kombinasi penampang serta diberi tanggul pada titik-titik
banjir menunjukan bahwa penurunan £ 3.7m untuk Q1o tahun dengan debit
banjir sebesar 113.41 m/dtk, Q25 whun dengan debit banjir sebesar 132.65
m?3/dtk, dan Qso whun dengan debit banjir sebesar 149.69 m3/dtk. Simulasi
ini menunjukan sudah tidak terjadi lagi banjir pada titik-titik yang
dilakukan normalisasi untuk debit banjir periode ulang 10 tahun (Q1g), 25
tahun (Qzs), namun masih belum mampu menangani banjir debit periode
ulang 50 tahun (Qsop). Dapat disimpulkan bahwa pelebaran dan
dirubahnya penampang sungai dapat menanggulangi banjir untuk periode
ulang 10 tahun , 25 tahun, dan mengurangi jumlah titik banjir pada debit
peiode ulang 50 tahun. Artinya kapasitas penampang sungai lebih besar
dari debit periode ulang 10 tahun', 25 tahun yang digunakan, ‘Q kapasitas

> Q10, Qzs.
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